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Abstract. Family food security is an important issue in supporting food independence at the household level
through the use of yard land. This service activity aims to provide educational training on family food security
strategies through the use of yard land in Labean Village, Balaesang District, Donggala Regency, as an effort to
increase community food independence. This service activity uses an educational and simulation approach to
provide understanding and practical skills to the community in optimizing the yard as a source of family food. In
the educational approach, participants were given material on the importance of food security, yard
management techniques, and processing household waste into organic fertilizer. Meanwhile, in the simulation
approach, participants were directly involved in farming practices by utilizing the yard of the house as a pilot
location. The results of the activity showed an increase in knowledge, skills, and awareness of the community
about the importance of utilizing yard land. Participants were able to identify suitable types of plants, such as
vegetables, fruit plants, and medicinal plants, and successfully applied simple farming techniques, such as
intercropping and vertical. In addition, this training encourages the formation of yard farmer groups as a step
towards the sustainability of the program. This training proves that yard utilization strategies can be an
effective solution in increasing family food security, as well as supporting environmental sustainability and the
local economy.

Keywords: Family food security, Yard land utilization, Food independence, Educational training.

Abstrak. Ketahanan pangan keluarga merupakan isu penting dalam mendukung kemandirian pangan di
tingkat rumah tangga melalui pemanfataan lahan pekarangan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan edukasi mengenai strategi ketahanan pangan keluarga melalui pemanfaatan lahan
pekarangan di Desa Labean, Kecamatan Balaesang, Kabupaten Donggala, sebagai upaya meningkatkan
kemandirian pangan masyarakat. Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan simulasi
untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada masyarakat dalam mengoptimalkan
pekarangan sebagai sumber pangan keluarga. Pada pendekatan edukatif, peserta diberikan materi
mengenai pentingnya ketahanan pangan, teknik pengelolaan pekarangan, dan pengolahan limbah rumah
tangga menjadi pupuk organik. Sedangkan pada pendekatan simulasi, peserta dilibatkan secara langsung
dalam praktik bercocok tanam dengan memanfaatkan pekarangan rumah sebagai lokasi percontohan.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya memanfaatkan lahan pekarangan. Peserta mampu mengidentifikasi jenis tanaman yang sesuai,
seperti sayuran, tanaman buah, dan tanaman obat, serta berhasil menerapkan teknik bercocok tanam
sederhana, seperti tumpangsari dan vertikultur. Selain itu, pelatihan ini mendorong terbentuknya
kelompok tani pekarangan sebagai langkah keberlanjutan program. Pelatihan ini membuktikan bahwa
strategi pemanfaatan pekarangan dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan ketahanan pangan
keluarga, sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan dan perekonomian lokal.

Kata Kunci: Ketahanan pangan keluarga, Pemanfaatan lahan pekarangan, Kemandirian pangan, Pelatihan
edukasi.
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Pendahuluan

Ketahanan pangan merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai
dalam pembangunan berkelanjutan (Cao et al., 2024), khususnya di wilayah
pedesaan. Ketahanan pangan keluarga merujuk pada kemampuan keluarga
untuk terus-menerus memperoleh makanan yang memadai dan bernutrisi
(Syarif et al., 2024). Militao et al. (2024) menjelaskan bahwa rumah tangga
yang dapat mengakses berbagai jenis makanan yang cukup, berkualitas dan
sehat sesuai dengan kebutuhan dan selera rumah tangga dalam menjalani
kehidupan yang sehat dan aktif.

Kemampuan keluarga untuk memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga sehari-hari merupakan
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tantangan selain produksi skala besar bagi ketahanan pangan, khususnya
wilayah pedesaan. Pemanfaatan lahan memiliki dampak besar terhadap
ketahanan pangan karena memengaruhi produktivitas pertanian dan
ketersediaan sumber daya (Bununu et al., 2023). Pancorbo-Olivera (2024)
mengemukakan bahwa teknik berkebun di rumah merupakan sarana
produksi pangan dan cara untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah
tangga. Kebun keluarga memberikan kontribusi yang signifikan untuk
meningkatkan ketahanan pangan pedesaan ((Nontu et al., 2024), peluang
keberhasilan pertanian keluarga yang lebih luas memiliki potensi dalam
meningkatkan ketersediaan pangan yang memadai bagi rumah tangga
(Fuentes, 2021).

Desa Labean merupakan salah satu Desa di Kecamatan Balaesang,
Kabupaten Donggala, memiliki potensi sumber daya untuk pengembangan
strategi ketahanan pangan berbasis keluarga. Desa ini dengan karakteristik
wilayah pedesaan yang masih dominan dengan aktivitas pertanian dan
ketersediaan lahan pekarangan di sekitar rumah penduduk. Lahan
pekarangan tersebut sering kali belum dimanfaatkan secara maksimal,
padahal memiliki potensi besar untuk mendukung ketahanan pangan
keluarga melalui penanaman tanaman pangan, sayuran, hingga budidaya
ternak atau perikanan skala kecil. Namun, tantangan yang dihadapi
masyarakat Desa Labean cukup kompleks. Tingkat pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola lahan pekarangan secara produktif
masih terbatas. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi, bibit
unggul, serta kurangnya edukasi tentang pola tanam yang efisien dan
berkelanjutan menjadi hambatan utama. sehingga, ketergantungan terhadap
bahan pangan dari luar desa cenderung meningkat, yang pada gilirannya
dapat mengurangi tingkat kemandirian pangan keluarga.

Ashari et al. (2012) dalam penelitiannya mengidentifikasi lahan
pekarangan di daerah perdesaan, memiliki peran penting dalam pemenuhan
kebutuhan pangan rumah tangga, mengurangi pengeluaran pangan, dan
meningkatkan pendapatan keluarga. Sahoo et al. (2023) melalui penelitiannya
yang memanfaatkan 100-150 m? pekarangan untuk pertanian dapat
memastikan ketersediaan pangan, meningkatkan gizi, pendapatan, dan
memperbaiki mata pencaharian keluarga buruh yang tidak memiliki lahan
pertanian. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2023) melalui
Program Sustainable Food Yard (SFY) dengan memanfaatkan pekarangan dan
lahan kosong untuk pertanian Di Semarang memberikan hasil bahwa
sebanyak 88,46% rumah tangga petani yang ikut program ini memiliki
pangan aman, meningkatkan ketersediaan pangan lokal dan mendukung
ketahanan pangan. Penelitian Rado et al. (2024) melalui pendekatan deskriptif
kualitatif, menemukan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan rumah
memberikan dampak positif terhadap pemenuhan kebutuhan sehari-hari, dan
pendapatan keluarga, serta meningkatkan nilai tambah lahan itu sendiri.
(Martina et al., 2022) berdasarkan temuan Penelitian ini mengungkapkan
bahwa pemanfaatan pekarangan untuk budidaya hortikultura di Kecamatan
Dewantara memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan
serta pengeluaran pangan rumah tangga, meskipun kontribusinya tergolong
rendah, namun tetap penting untuk pemenuhan kebutuhan pangan rumah
tangga secara berkelanjutan.

Edukasi masyarakat melalui kegiatan pelatihan mengenai strategi
ketahanan pangan keluarga berbasis pemanfaatan pekarangan rumah sangat
penting dilakukan untuk menjawab berbagai tantangan yang dihadapi

83



o 4 L ISSN 2776-5636 (Online)
IE’LILTH Al ':"ih 77 Prima Abdika: Jurnal Pengabdian Masyarakat 5(1), 2025,82-91
i ‘:‘-'—-'"-‘i'l‘“ https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika/article/view/5011

DOI: https://doi.org/10.37478 /abdika.v5i1.5011

masyarakat, khususnya di Desa Labean. Hal ini didasari oleh beberapa hal
diantaranya; ketergantunganm masyarakat terhadap pasokan pangan dari
luar desa mempengaruhi keluarga rentan terhadap fluktuasi harga pangan
dan pasokan pangan dari luar, pekarangan rumah di pedesaan terutama di
Desa Labean belum dimanfaatkan secara optimal sedangkan pekarangan
rumah memiliki potensi sebagai lahan untuk memproduksi sumber pangan
lokal. Pemanfaatan pekarangan rumah dapat membantu ketahanan pangan
rumah tangga dengan menanam sayuran secara mandiri (Ekawati et al.,
2021).

Budirahardjo & Wibowo (2024) melakukan pemberian edukasi
dan pelatihan urban farming dengan penerapan sistem BUDIKDAMBER
(budidaya ikan dan sayuran dalam ember) untuk optimalisasi ruang
pekarangan di Desa Kebonbatur, Kabupaten Demak telah meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan pekarangan
terbatas demi menciptakan ketahanan pangan mandiri. Idham et al (2024)
melalui pendampingan kepada masyarakat sasaran berfokus pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memaksimalkan
pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman sayuran. Dewi et al.
(2022) melaksanakan kegiatan pendampingan melalui pelatihan dengan
pendekatan partisipatif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani melalui transfer inovasi dan teknologi budidaya di lahan pekarangan,
dengan tujuan mencapai kemandirian pangan dan pemenuhan kebutuhan gizi
keluarga di Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah. Sasmita et al. (2023)
melakukan kegiatan Sosialisasi pemanfaatan lahan pekarangan untuk
sumber pangan bergizi di Desa Banjarjo yang bertujuan memberdayakan
warga melalui penanaman tanaman hortikultura, yang dapat mendukung
pencegahan stunting dan peningkatan pendapatan keluarga. Risvita et al.
(2023) melakukan pendampingan langsung melalui penyuluhan dan pelatihan
tentang karangkitri serta pengolahan limbah untuk menghasilkan Pupuk
Organik Cair dan Eco-Enzyme di Desa Sumbersuko Kecamatan Wagir,
Kabupaten Malang, Program ini berhasil memotivasi petani untuk
meningkatkan wusaha tani, terutama dalam meningkatkan produktivitas
pekarangan dan pengolahan limbah kulit kopi untuk pembuatan Eco Enzyme
dan Pupuk Organik Cair yang digunakan sebagai pupuk untuk mengurangi
biaya produksi.

Meskipun pengabdian ini terdapat kesamaan dengan pengabdian
sebelumnya dalam tujuan meningkatkan ketahanan pangan melalui
pemanfaatan lahan pekarangan, namun pendekatan yang digunakan dalam
pengabdian ini lebih mengutamakan simulasi langsung dan pendidikan
praktis kepada masyarakat, sedangkan pengabdian sebelumnya lebih banyak
mengandalkan pendampingan, inovasi produk, atau teknologi spesifik dalam
pengelolaan pekarangan dan pertanian.

Ketahanan pangan keluarga merupakan isu penting, namun
masyarakat desa masih banyak yang belum memanfaatkan pekarangan
rumah secara optimal untuk menunjang kebutuhan pangan sehari-hari.
Sarjiyah et al. (2024) menunjukkan bahwa di Desa Giripeni menghadapi
kesulitan dalam memanfaatkan lahan pekarangan untuk produksi pangan
akibat terbatasnya keterampilan dan pengetahuan Masyarakat. Rado et al.
(2024) menyoroti kurangnya pemahaman masyarakat dan dukungan
pemerintah dalam memanfaatkan pekarangan rumah untuk meningkatkan
ketahanan pangan dan ekonomi keluarga. Maharani & Febiola (2023)
menekankan bahwa masyarakat pedesaan, khususnya di Desa Gadungan,
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tidak secara optimal memanfaatkan pekarangan rumah mereka untuk
menanam tanaman obat, sayuran, dan bunga, yang secara signifikan dapat
meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi

Untuk itu pengabdian kepada Masyarakat dengan pendekatan edukasi
melalui pelatihan secara partisipatif akan mendorong Masyarakat desa untuk
bergotong royong dalam membangun ketahanan pangan keluarga melalui
pemanfaatan dalam mengelola lahan pekarangan sebagai sarana produksi.
Dengan demikian tujuan edukasi ini melalui pelatihan adalah untuk
membekali masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam
mengelola pekarangan rumah secara produktif. Hal ini mencakup teknik
bercocok tanam, pengelolaan pupuk organik, diversifikasi tanaman, serta
pemanfaatan limbah rumah tangga dan untuk memanfaatkan pekarangan
rumah sebagai sumber pendapatan tambahan bagi keluarga

Metode Pelaksanaan

Pelatihan edukasi tentang strategi ketahanan pangan keluarga melalui
pemanfaatan pekarangan rumah dirancang untuk memberikan pemahaman
sekaligus kemampuan praktis kepada masyarakat dalam memanfaatkan
lahan pekarangan secara optimal. Lokasi kegiatan di Desa Labean Kecamatan
Balaesang, Kabupaten Donggala-Sulawesi Tengah.

Kegiatan Pengabdian direncanakan dalam dua tahap utama: Tahap
awal berupa kegiatan persiapan dan analisis kebutuhan dilaksanakan pada
minggu pertama bulan Oktober Tahun 2024. Selanjutnya, tahap pelaksanaan
berupa pelatihan edukasi dan simulasi langsung dilaksanakan pada minggu
kedua dan minggu ketiga Bulan Oktober Tahun 2024. Penugasan ketua
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Universitas Tadulako Pelatihan edukasi
dilaksanakan pada tanggail 13 Oktober 2024, dan pelaksanaan simulasi
dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2024. Subyek Sasaran terdiri dari
masyarakat desa Labean, pemerintah desa dan aparatnya, serta kelompok
tani dan Ibu Rumah Tangga

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan pendekatan
praktis sebagai strategi utama. Pendekatan partisipatif dilakukan dengan
melibatkan kepala desa dan aparat desa dalam proses identifikasi kebutuhan,
keterampilan, serta potensi pekarangan rumah masyarakat yang dapat
dimanfaatkan secara produktif. Sementara itu, pendekatan praktis diterapkan
melalui pelatihan edukasi yang disertai simulasi langsung, sehingga
masyarakat dapat dengan mudah mempraktikkan strategi yang diajarkan.

Berdasarkan kedua pendekatan ini, kegiatan pengabdian dilaksanakan
dalam dua tahap utama, yaitu tahap awal dan tahap pelaksanaan. Pada tahap
awal, fokus diberikan pada persiapan dan analisis kebutuhan, sementara
tahap pelaksanaan menitikberatkan pada penerapan strategi melalui kegiatan
lapangan. Alur proses tahapan ini dirangkum dalam diagram yang
menggambarkan keseluruhan rangkaian kegiatan. Pola pelaksanaan ini tidak
hanya memudahkan masyarakat memahami materi, tetapi juga memastikan
mereka mampu menerapkannya dalam upaya menunjang ketahanan pangan
keluarga. Tahapan pelaksanaan digambarkan pada diagram alur seperti pada
Gambar 1.
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Tahapan Awal

Survey Pendahuluan Identifikasi kebutuhan

A 4

Tahapan Pelaksanaan

Edukasi Simulasi

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan Pelatihan Edukasi Strategi Ketahanan pangan Keluarga
Melalui Pemanfaatan Lahan Pekarangan

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan ini fokus pada edukasi mengenai strategi ketahanan pangan
keluarga melalui pemanfaatan lahan pekarangan dan pengelolaan limbah
rumah tangga. Peserta dilibatkan dalam simulasi praktik penanaman
tanaman pangan (sayuran, buah, tanaman obat) serta pembuatan pupuk
organik cair dari limbah rumah tangga. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam
mengelola sumber daya lokal secara produktif untuk ketahanan pangan yang
lebih berkelanjutan. Berdasarkan tahapan kegiatan kegiatan pengabdian
dibagi menjadi tahap awal dan tahap pelaksanaan.

a. Tahap Awal
Survey pendahuluan dan identifikasi kebutuhan dengan melibatkan
kepala desa, aparat desa dan tim pengabdi (termasuk mahasiswa) untuk
menyesuaikan program kegiatan ini dengan konteks lokal berdasarkan
karakteristik Desa Labean. Hal ini untuk memastikan bahwa materi pelatihan
dan Latihan praktis sesuai dengan tantangan yang dihadapi masyarakat di
Desa Labean. Kegiatan ini ditampilkan pada gambar 2 dilaksanakan pada 29
September 2024, di Aula Kantor Desa Labean Kecamatan Kecamatan
Balaesang, Kabupaten Donggala-Sulawesi Tengah.
: Ny

s

Gambar 2. Survey Pendahuluan dan Identifikasi kebutuhan

b. Tahap Edukasi.

Pada tahap ini masyarakat diberikan pelatihan tentang ketahanan
pangan keluarga, pengolahan lahan pekarangan, dan pemgolahan limbah
rumah tangga menjadi pupuk organik cair. Melibatkan tim pengabdi,
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mahasiswa, kepala desa, aparat desa, masyarakat dan kelompok tani serta
Ibu Rumah Tangga. Kegiatan edukasi melalui pemaparan materi,
dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2024 di Balai Desa seperti yang
ditampilkan pada Gambar 3.

I"

I

o S e e
Gambar 3. Tahapan Edukasi Strategi Ketahanan Pangan Kelurga Melalui Pemanfaatan
Lahan Pekarangan

c. Tahap simulasi.

Pada tahap ini, kegiatan praktik melibatkan penanaman berbagai jenis
sayuran dan tanaman obat di pekarangan rumah peserta, serta praktik
opembuatan pupuk organik cair dari limbah rumah tangga. Pendekatan
simulasi menggunakan pekarangan rumah sebagai lokasi percontohan untuk
menanam berbagai jenis tanaman yang sesuai dengan iklim lokal dan
kebutuhan pangan keluarga, hal ini ditampilkan pada gambar 4, Simulasi
langsung dilakukan oleh mahasiswa untuk memberi pengalaman praktis
kepada masyarakat dalam mengelola pekarangan mereka, dimulai dari
persiapan lahan hingga proses penanaman dan pembuatan pupuk organik
(gambar 5). Dalam simulasi ini, peserta tidak hanya menyaksikan, tetapi juga
dilibatkan secara aktif, mulai dari persiapan lahan hingga proses penanaman.
Hal ini memberikan pengalaman langsung kepada masyarakat sehingga
mereka lebih percaya diri untuk menerapkan metode yang telah dipelajari di
pekarangan masing-masing. Pendekatan simulasi ini berhasil menciptakan
keterlibatan yang lebih besar sekaligus meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam menerapkan strategi ketahanan pangan keluarga secara
mandiri.

imulasi yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam praktik
pemanfaatan lahan pekarangan
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Gambar 5. Simulasi Pemanfataan Limbah Rumah Tangga untuk Pembuatan Pupuk Organik Cair

Ketahanan pangan keluarga sangat penting untuk mengurangi
ketergantungan pada sumber pangan eksternal dan meningkatkan ketahanan
terhadap fluktuasi harga pangan. Hasil penelitian Ashari et al. (2012) dan
Sahoo et al. (2023) menunjukkan bagimana keluarga berskala kecil dapat
meningkatkan ketahanan pangan lokal dengan diversifikasi tanaman dan
memenuhi pasokan pangan rumah tangga. Pada pendekatan penggunaan
limbah organik untuk pupuk dan penerapannya pada sistem penanaman
dengan praktik pertanian berkelanjutan sangat berkontribusi dalam
meningkatkan ketahanan pangan dan juga mendukung keberlanjutan
lingkungan (Nugraha et al., 2023).

Kegiatan pengabdian Budirahardjo & Wibowo (2024) dengan program
Urban Farming di Demak berfokus pada pemanfaatan runag terbatas untuk
ketahanan pangan di perkotaan, hal ini menggunakan pendekatan yang sama
melalui pelatihan berbasis praktek dengan kegiatan pengabdian ini. Nugraha
et al. (2023) melalui penelitiannya berinisiatif memanfaatkan lahan
pekarangan untuk produksi pangan menghasilkan peningkatan signifikan
terhadap ketahanan pangan dan pendapatan lokal di Semarang. Kegiatan
pengabdian ini berbeda dari kedua kegiatan yang diuraikan karena
melibatkan partisipasi lokal dan pembelajaran berbasis simulasi, sehingga
lebih efektif melibatkan masyarakat dengan memaksimalkan pemanfaatan
pekarangan yang tidak produktif yang pada akhirnya mendukung
kemandoirian pangan rumah tangga dan keberlanjutan lingkungan

Kegiatan pelatihan ini telah memberikan dampak signifikan dalam
peningkatan pemahaman dan kesadaran peserta tentang bagaimana
memaksimalkan pemanfaatan lahan pekarangan untuk produksi pangan
keluarga. Peserta pelatihan memahami pentingnya memanfaatkan
pekarangan sebagai sumber pangan mandiri, sekaligus mampu
mengidentifikasi jenis tanaman yang cocok untuk ditanam, seperti sayuran
(kangkung, bayam), tanaman buah (pisang, pepaya), dan tanaman obat (jahe,
kunyit, sirih). Pemahaman ini tidak hanya mendorong masyarakat untuk
memanfaatkan lahan yang tersedia, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
akan keberlanjutan pangan keluarga di tengah tantangan ekonomi dan
kebutuhan hidup yang terus meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian edukasi berbasis lokal mampu membangun kemandirian pangan
masyarakat secara berkelanjutan.

Selain peningkatan pengetahuan, pelatihan juga memberikan hasil
berupa peningkatan keterampilan praktis masyarakat dalam bercocok tanam.
Peserta berhasil mempraktikkan teknik bercocok tanam sederhana, seperti
tumpangsari. Bahkan, pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah
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rumah tangga mendapatkan respons positif, dengan beberapa peserta mulai
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Keterampilan ini tidak hanya
meningkatkan produktivitas pekarangan mereka, tetapi juga mendukung
lingkungan yang lebih sehat melalui pengelolaan limbah organik. Dengan
demikian, pelatihan ini memberikan solusi praktis yang langsung dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus menanamkan nilai-nilai
keberlanjutan kepada masyarakat.

Simpulan dan Tindak Lanjut

Pelatihan edukasi strategi ketahanan pangan keluarga melalui
pemanfaatan lahan pekarangan di Desa Labean menunjukkan keberhasilan
dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat.
Pendekatan edukatif memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
pentingnya memanfaatkan pekarangan sebagai sumber pangan mandiri,
sementara pendekatan simulasi memberikan pengalaman praktis yang
membantu masyarakat menerapkan materi yang telah dipelajari. Hasil
pelatihan ini menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan lahan pekarangan
secara optimal, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga,
mengelola limbah rumah tangga secara efektif, dan mendukung keberlanjutan
lingkungan. Selain itu, keberhasilan ini diperkuat dengan adanya kelompok
tani pekarangan yang berfungsi sebagai wadah kolaborasi dan keberlanjutan
program di masa depan.

Saran tindak lanjut dari kegiatan ini mencakup dua hal penting antara
lain, Diperlukan pendampingan lanjutan dari pemerintah desa, lembaga
terkait, atau perguruan tinggi untuk memastikan masyarakat terus
mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh. Pendampingan ini juga
dapat mencakup akses terhadap bibit unggul, pupuk organik, dan teknologi
sederhana lainnya. Selain itu, pelatihan ini dapat diintegrasikan ke dalam
program desa melalui alokasi Dana Desa untuk pengadaan alat pertanian
sederhana atau pembentukan kelompok usaha tani. Langkah ini dapat
memperkuat keberlanjutan dan dampak sosial-ekonomi dari program
pelatihan.
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